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ABSTRAK

JUHARNI. Analisis Sensitivitas Harga Dan Loyalitas Konsumen Minyak Goreng
Kemasan Di Banggae Dan Banggae Timur Kabupaten Majene. Dibimbing oleh
IBU RIZKY ARIESTY FACHRISA KHALIQ dan IBU ANDI WERAWE
ANGKA.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sensitivitas harga dan loyalitas
konsumen terhadap minyak goreng kemasan di kecamatan banggae dan banggae
timur. Sensitivitas harga menggambarkan sejauh mana perubahan harga
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, sementara loyalitas konsumen
mencerminkan kesetiaan konsumen dalam memilih produk yang sama secara
berulang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode huisman(sensitiviti
meter) dan piramida loyalitas merek dan brand dengan teknik pengambilan
sampel secara kebetulan pada konsumen yang membeli minyak goreng kemasan
dikedua kecamatan tersebut. Data yang dikumpulkan meliputi informasi terkait
harga, frekuensi pembelian, preferensi merek,serta faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli minyak hasil penelitian
menunjukkan bahwa sensitivitas harga berpengaruhi signifikan terhadap
keputusan pembelian minyak goreng kemasan, namun tingkat loyalitas konsumen
juga memainkan peran penting dalam mempertahankan pasar. Implikasi dari
temuan ini dapat memberikan wawasan bagi produsen dan distributor minyak
goreng dalam menetapkan strategi harga dan pemasaran yang tepat untuk

mempertahankan loyalitas konsumen dipasar lokal.
Kata kunci: sensitivitas harga, loyalitas konsumen, minyak goreng kemasan,

keputusan pembelian, kecamatan banggaekecamatan banggae timur,
preferensi merek.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Minyak goreng, sebagai salah satu produk turunan minyak sawit,
merupakan kebutuhan pokok yang dikonsumsi oleh rumah tangga setiap hari.
Minyak sawit telah menggantikan minyak kelapa dalam konsumsi minyak goreng
saat ini, sebagian besar karena kelebihan minyak sawit, terutama dalam hal
produktivitas usahataninya. Kecenderungan yang ada menunjukkan produksi
minyak goreng untuk makanan didominasi oleh minyak sawit. (kementrian
perdagangan 2022). Minyak goreng merupakan salah satu produk pangan yang
harus dijaga ketersediaannya maupun kualitasnya. Konsumsi rata-rata minyak
sawit di indonesia dari tahun 2015 hingga 2020 meningkat sebesar 2,32 persen per
tahun, sehingga merupakan salah satu minyak goreng yang paling banyak
digunakan di masyrakat (Badan Pusat Statistik, 2021). Hasil survei Industri Besar
Sedang (IBS) menunjukkan bahwa ada 74 pabrik minyak goreng di Indonesia,
dimana 45 di antaranya berada di pulau jawa (Safitri, 2022).

Industri minyak goreng dalam negeri saat ini berkembang dengan sangat
pesat. Sejak tahun 2011, pemerintah Indonesia mendorong industri sawit untuk
membuat produk hilir Crude Palm Qil (CPO) seperti minyak goreng dan produk
turunan lain, sehingga tidak hanya mengekspor produk CPO mentah. Anjuran ini
disambut baik oleh perusahaan minyak goreng yang telah lama menguasai sektor
ini seperti Wilmar Group, Sinar Mas Group, Salim Group, Musim Mas Group,
Darmex Group, dan masih banyak yang lainnya. Perusahaan grup ini terus
meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan pasar ekspor (Safrizal,
2023). Minyak goreng yang dipasarkan sekarang ini memiliki berbagai macam
merek, sehingga masyarakat dapat memilih berbagai jenis produk minyak goreng.
Minyak goreng yang dipasarkan dapat kita lihat dari kemasan dengan berbagai
bentuk, dan gambar yang menarik. Sedangkan minyakl goreng tanpa kemasan
dikenal dengan minyak curah, minyak goreng dalam kemasan memiliki merek
masing-masing dan juga memiliki keunggulan, para pengusaha minyak goreng
saling bersaing untuk memperkenalkan mereka minyak goreng tersebut, sehingga
dapat menarik antusias masyarakat untuk membeli produk tersebut. Terdapat tiga



merek minyak goreng kemasan dengan top brand index (TBI) tertinggi, yaitu
Bimoli 37,7%, Filma 12,8%, dan Sania 10,4% (Safitri, 2022).

Kebutuhan konsumen akan minyak goreng, menciptakan peluang pasar
yang menjanjikan. Hal ini memicu lebih banyak perusahaan dalam industri
minyak goreng kelapa sawit dengan berbagai keuntungan, terutama minyak
goreng kemasan. Hingga saat ini, banyak merek minyak sawit telah muncul, baik
ditingkat lokal maupun nasional (Safitri, 2022). Persaingan penjualan minyak
goreng di pasar yang semakin ketat memicu produsen minyak goreng untuk
berusaha agar produknya laku di pasar. Produsen melakukan berbagai cara seperti
memberi harga murah untuk meningkatkan penjualannya seperti dengan
meningkatkan fungsi merek dan kemasan sebagai pembeda dengan produk
minyak goreng yang lain, sehingga konsumen lebih tertarik pada produk tersebut.

Harga minyak goreng 2020-2023, naik dari Rp. 14.000/liter menjadi Rp.
22.000/liter. Pada akhir 2021 sampai awal 2022 harga minyak goreng melambung
tinggi yaitu Rp. 28.000/liter. Krisis minyak goreng hampir sama di setiap kota di
Indonesia. Selain itu menurut kemendag, harga minyak goreng meningkat diikuti
olen kelangkaan minyak goreng, yang membuat beberapa pabrik menimbun
minyak goreng. Dengan harga minyak goreng yang semakin melambung tinggi,
banyak bisnis kuliner semakin kesulitan mendapatkan minyak goreng kemudian
akhir tahun 2022 dan mulai stabil pada angka Rp.22.000/liter (Kurniawan dalam
fariza, 2022).

Gambar 1. Grafik Rata-rata Harga Minyak Goreng Nasional (2020-2023)
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Daya beli masyarakat, terutama masyarakat lapisan bawah, sangat
dipengaruhi olen kenaikan harga minyak goreng. Masyarakat juga
mempertimbangkan tingkat harga saat membeli minyak goreng. Hal ini karena
minyak goreng adalah kebutuhan sehari-hari yang sangat sensitif terhadap
perubahan harga, sehingga minyak goreng dengan harga yang sesuai dengan daya
beli masyarakat akan menguasai pasar. Pelanggan akan lebih mudah beralih ke
merek lain karena persaingan yang kompetitif. Perpindahan ke merek pesaing
sangat erat kaitanya dengan tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk.
Pelanggan akan lebih cenderung membeli barang lain jika mereka puas. Namun
loyalitas konsumen tidak akan terhubung dengan harga minyak goreng.Semakin
banyak permintaan terhadap minyak goreng kemasan, maka akan semakin rendah
harga dari kedua minyak goreng tersebut (Azizah, 2022). Dengan mengetahui
keadaan sensitivitas konsumen terhadap harga, dan loyalitas konsumen terhadap
masing-masing merek minyak kemasan maka produsen dapat merumuskan
strategi yang tepat dalam bidang pemasaran.

Pasar Sentral Majene adalah pasar tradisional yang relatif sederhana dimana
pasar ini masih melakukan tawar menawar dan pasar Sentral Majene berada di
Banggae JI. Lanto Dg. Passewang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
konsumen dipasar Sentral Majene terhadap minyak goreng sangat baik. Hal ini
dikarenakan kesadaran konsumen akan manfaat minyak goreng yang baik bagi
kesehatan. Selain itu, pengetahuan yang dimiliki konsumen juga berpengaruh
dalam penilaian konsumen mengenai keamanan produk terjamin, berwarna
kuning bening, memiliki kemasan yang higienis serta harganya murah. Berbagali
macam kemasan minyak goreng di pasar Sentral Majene, yang berbentuk
kemasan, untuk minyak goreng curah dengan berbagai ukuran volume sehingga
konsumen lebih memiliki banyak pilihan. Warna, kejernihan dan atribut minyak
goreng yang lain juga menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli minyak
goreng. Besar kandungan gizi yang dimiliki minyak goreng pun berbeda antar
merek.

Berdasarkan oberservasi peneliti didapatkan bahwa loyalitas konsumen
berbeda-beda di setiap masyarakat di Kabupaten Majene yang merupakan Kota

Pendidikan di Sulbar karena perbedaan ekonomi, sosial, dan budaya penduduk



Indonesia. Banggae dan Banggae Timur memiliki keanekaragaman penduduk dari
segi ekonomi, sosial, dan budaya, sehingga dapat dianggap sebagai salah satu
daerah yang dapat mewakili keanekaragaman penduduk indonesia.

Dikecamatan Banggae dan Banggae Timur masyarakat lokal (asli) dan
pendatang tidak hanya menggunakan pasar tradisional sebagai tempat untuk
melakukan aktivitas jual beli guna memenuhi kebutuhan pokok termasuk minyak
goreng. Tetapi, juga menggunakan pasar modern seperti Alfamart dan Indomaret.
Berbagai macam minyak goreng yang dijual umumnya dalam kemasan pouch dan
botol plastik.

Dari sudut pandang produsen, masalah ini harus dipertimbangkan karena
memenangkan persaingan sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan.
Saat pelanggan mungkin beralih ke produk merek lain karena kenaikan harga
yang tidak dapat dihindari dan alasan lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai sensitivitas konsumen terhadap harga minyak goreng
kemasan. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian mengenai loyalitas konsumen
terhadap minyak goreng dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil
penelitian ini diharapkan akan menjadi rekomendasi pengembangan industri
minyak goreng kemasan baik untuk industri lokal maupun nasional di masa
mendatang.

Penelitian tentang sensitivitas dan loyalitas konsumen minyak goreng
kemasan sangat menarik untuk diteliti, karena peminat akan minyak goreng yang
selalu ada. Apalagi di Indonesia, dimana para konsumen pengguna minyak goreng
banyak ditemukan. Orang Indonesia tidak bisa terlepas dari kebiasaan
menggunakan minyak goreng untuk kebutuhan rumah tangga maupun kebutuhan
sehari-hari. Maka dari itu perlu diketahui faktor apa saja yang mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian minyak goreng kemasan sesuai

kebutuhan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sensitivitas konsumen terhadap perubahan harga minyak
goreng kemasan di Kecamatan Banggae dan Banggae timur?



2.

Bagaimana loyalitas konsumen terhadap minyak goreng kemasan di
Kecamatan Banggae dan Banggae Timur?

1.3 Tujuan

Berdasarkan uraian masalah yang dihadapi, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis sensitivitas konsumen terhadap perubahan harga
minyak goreng kemasan di Kecamatan Banggae dan Banggae Timur
Untuk menganalisis tingkat loyalitas konsumen terhadap minyak goreng

kemasan di Kecamatan Banggae dan Banggae Timur

1,4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak yang berkepentingan yaitu:

1.

Pihak perusahaan, sebagai bahan masukan untuk merencanakan,
penerapkan dan mengevaluasi strategi pemasaran terutama yang berkaitan
dengan perubahan dan penerapan harga sehingga dapat meminimalisasi
konsumen yang pindah ke merek lain karena faktor harga.

Sebagai informasi tambahan bagi pengambilan kebijakan ( stakeholder )
dalam menganalisa pola perilaku konsumen minyak goreng.

Sebagai masukan bagi institusi, mahasiswa dan penulis dan juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi penelitian

selanjutnya.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai sensitivitas
harga dan loyalitas konsumen terhadap minyak goreng kemasan dan

minyak goreng Bimoli di kedua Kecamatan baik di Banggae ataupun di

Banggae Timur, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsumen minyak goreng Filma lebih sensitif terhadap perubahan
harga dibandingkan dengan konsumen minyak goreng Bimoli, dan
konsumen minyak goreng kemasan merek Filma merupakan konsumen
yang paling sensitif terhadap perubahan harga.

2. Konsumen minyak goreng Filma memiliki loyalitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan konsumen minyak goreng Bimoli, dan konsumen
minyak goreng kemasan merek Filma merupakan konsumen yang
paling tidak loyal dengan bentuk piramida tidak terbalik atau normal.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan dan

kesimpulan di atas adalah sebagai berikut:

1. Produsen minyak goreng Bimoli diharapkan dapat mempertahankan
loyalitas konsumennya dengan menjaga kestabilan harga produk. Hal
ini penting mengingat harga Global Palm Oil (GPO) di pasar
internasional bersifat fluktuatif, yang dapat memengaruhi harga
minyak goreng di tingkat konsumen.

2. Untuk produsen minyak goreng kemasan diharapkan tetap melakukan
promosi dan iklan agar merek minyak goreng tetap tertanam dalam
benak konsumen, menstabilkan harga dengan harga yang dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dan memperluas
ketersediaan produk untuk memudahkan konsumen atau masyarakat
memperolehnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian

minyak goreng.
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